ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Nilai-Nilai Ketauhidan dalam Tafsir Hagigat Al-Ma’arif
karya Muhammad Siroj Al-¢Arif Billah “ditulis oleh Muhammad Abu Karim, NIM.
126301211026, dengan pembimbing Dr. Ahmad Saddad M. Ag.

Kata Kunci: Nilai Tauhid, Ayat-ayat Sufistik, Kitab Hagigat Al-Ma’arif .

Kitab Haqgigat Al-Ma’arif merupakan kitab karangan ulama’ Nusantara yang saat
ini digunakan sebagai pedoman bagi jama’ah Tarigah Akmaliyah. Tarigah ini
sudah menyebar di daerah Jawa, Sumatra dan Kalimantan. Pada umumnya kitab
tharigah berisikan tata cara beribadah seperti sholat, dzikir, dan do’a. Akan tetapi,
pada kitab Hagigat Al-Ma’arif ini melampaui hal tersebut, karena didalamnya
terdapat penafsiran tentang ayat-ayat sufistik yang membahas tentang ketauhidan.
Maka dari itu, peneliti ingin mengeksplorasi kitab tersebut.

Rumusan masalah dalam Skripsi ini adalah: 1) Bagaimana interpretasi Muhammad
Siroj pada ayat-ayat tauhid dalam kitab Hagigat Al-Ma’arif. 2) Bagaimana
implikasi nilai ketauhidan kitab Hagigat Al-Ma’arif dalam kehidupan modern.
Sedangkan tujuan penelitian ini untuk menggali ragam makna ayat-ayat sufistik
dalam kitab Haqgigat Al-Ma’arif dan mengkaji relevansinya dengan konsep tauhid
modern.

Jenis penelitian Skripsi ini adalah penelitian tokoh dengan menggunkan metode
kualitatif. Sumberdata penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu 1) sumber data
primer yakni kitab Hagiqat Al-Ma’arif. 2) sumber data sekunder yakni setiap buku,
skripsi, thesis, artikel jurnal yang berhubungan dengan penelitian. Metode
penggalian data yang digunakan yaitu studi pustaka, wawancara dan observasi.
Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan pendekatan analisis tokoh.

Hasil penelitian menunjukkan: Pertama, pada intepretasi Muhammad Siroj dalam
kitab Hagigat Al-Ma’arif terdapat nilai ketauhidan yang dapat diambil yaitu: Nilai
tauhid dzati, nilai tauhid ini mengajarkan bahwa sejatinya dunia ini berasal dari dzat
Allah. Penafsiran ini pada surah Asy-Syura ayat 11, At-Taubah ayat 32, Al-A’raf
172, Al-M’arij ayat 6-7, Fussilat Ayat 54. Nilai tauhid wujudi, nilai tauhid ini
mengajarkan bahwa wujud yang ada didunia ini sejatinya berasal dari Allah.
Penafsiran ini pada surah Asy-Syura ayat 11, surah Yasin ayat 82, Al-Qasas ayat
88, Al-Qomar ayat 49, Al-Anfal Ayat 17, Al-Bagarah ayat 156. Nilai tauhid af’ali,
nilai tauhid ini mengajarkan bahwa segala perbuatan yang ada di dunia ini sejatinya
berasal dari Alah. Penafsiran ini pada surah Al-Bagarah ayat 148, Al-Anfal Ayat
17, Al-Kahfi Ayat 24, Al-Maidah Ayat 101, Al-A’raf Ayat 205. Nilai tauhid sifati
nilai tauhid ini mengajarkan bahwa semua sifat yang ada didunia ini sejatinya sifat
Allah. Penafsiran ini pada surah Al-Hadid ayat 4. kedua, implementasi nilai tauhid
pada interpretasi Muhammad Siroj melahirkan beberapa dampak positif bagi
kehidupan diantaranya: Menumbuhkan kesejahteraan dan ketenangan hidup,
menumbuhkan rasa sosial kepada sesama manusia, transendensi kehidupan dan
transformasi ketauhidan.
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ABTRACT

The thesis titled "The Values of Monotheism in Sufi Verses: A Study of the
Interpretation of Hagigat Al-Ma'arif" was written by Muhammad Abu Karim, NIM.
126301211026, with supervisor Dr. Ahmad Saddad M. Ag.

Keywords: The Value of Monotheism, Sufi Verses, Kitab Hagigat Al-Ma'arif.

The Book of Hagigat Al-Ma'arif is a book written by scholars from the archipelago
which is currently used as a guide for the Tarigah Akmaliyah community. This
Tarigah has spread to Java, Sumatra and Kalimantan. In general, the book of tarigah
contains procedures for worship such as prayer, dhikr, and supplication. However,
the book of Hagigat Al-Ma‘arifini goes beyond this, because it contains
interpretations of Sufi verses that discuss monotheism. Therefore, the researcher
wants to explore the book.

The formulation of the problem in this thesis is: 1) How is Muhammad's Siroj
interpretation on the Sufi verses in the book Hagigat Al-Ma'arif?. 2) How is the
implementation of the value of the monotheism of the book Hagigat Al-Maarif in
modern life.? While the purpose of this study is to explore the various meanings of
the Sufi verses in the book Hagigat Al-Ma‘arif and examine their relevance to the
concept of modern monotheism.

The type of research in this thesis is a character research using qualitative methods.
The data sources of this research are divided into two, namely 1) primary data
sources, namely the book Hagigat Al-Ma‘arif. 2) secondary data sources, namely
every book, thesis, journal article related to the research. The data collection
methods used are literature study, interviews and observations. The data obtained
are then analyzed using a character analysis approach.

The results of the study show: First, in Muhammad Siroj's interpretation in the book
Hagigat Al-Ma‘arif there are values of monotheism that can be taken, namely: The
value of monotheism dzati, this value of monotheism teaches that in truth this world
comes from the essence of Allah. This interpretation is in the letter Asy-Shura verse
11, At-Taubah verse 32, Al-A'raf 172, Al-M'arij verses 6-7, Fussilat Verse 54. The
value of monotheism wujudi, this value of monotheism teaches that the forms that
exist in this world actually come from Allah. This interpretation is in Surah Asy-
Sytra verse 11, Surah Yasin verse 82, Al-Qasas verse 88, Al-Qomar verse 49. Al-
Anfal verse 17. Al-Bagarah verse 156. The value of tauhid af ali, this value of tauhid
teaches that all actions in this world actually come from Allah. This interpretation
is in Surah Al-Bagarah verse 148, Al-Anfal verse 17, Al-Kahfi verse 24, Al-Maidah
verse 101. Al-A'raf verse 205. The value of tauhid alamii, this value of tauhid
teaches that all the attributes in this world are actually the attributes of Allah. This
interpretation is in Surah Al-Hadid verse 4. Second, the implementation of the value
of monotheism in the interpretation of Muhammad Siroj gives birth to several
positive impacts on life, including: Growing prosperity and peace of life, growing
a sense of sociality towards fellow human beings, transcendence of life and
transformation of monotheism.
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